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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan representasi siswa SMP/MT’s dalam
pemecahan masalah matematika pada siswa gaya kognitif field dependent dan field
independent. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Subjek dalam penelitian ini yaitu 4 siswa. Dengan 2 siswa bergaya
kognitif field dependent dan 2 siswa bergaya kognitif field independent. Teknik pengambilan
subjek yang digunakan adalah teknik purposive. Pemilihan subjek dilakukan menggunakan tes
GEFT bertujuan untuk mengelompokkan siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent dan
field independent dan didasarkan pada hasil jawaban tes pemecahan masalah matematika yang
dianggap dapat mewakili jawaban subjek lain untuk masing-masing gaya kognitif. Metode
pengumpulan data menggunakan tes GEFT, tes pemecahan masalah, dan wawancara. Hasil
penelitian menunjukan bahwa: (1) Kemampuan representasi matematis siswa bergaya kognitif
field dependent mampu memenuhi indikator representasi visual, indikator representasi
persamaan atau ekspresi matematis, tetapi belum mampu memenuhi indikaror representasi
verbal. (2) Kemampuan representasi matematis siswa bergaya kognitif field dependent mampu
memenuhi semua indikator representasi matematis yaitu visual, persamaan atau ekspresi
matematis, dan verbal.

Kata Kunci: Gaya Kognitif, Pemecahan Masalah Matematika, Representasi Matematis

PENDAHULUAN mendapat penekanan dan dimun- culkan

Representasi merupakan salah satu
kemampuan yang harus dimiliki siswa.
Pentingnya kemampuan representasi
matematis juga dibuktikan dengan
pencantuman kemampuan representasi
mate-matis dalam salah satu standar
proses yang harus dikuasai siswa dalam
NCTM. Menurut NCTM (2000) ada
lima standar proses pembelajaran
matematika yang harus dikuasai peserta
didik vyaitu (1) pemecahan masalah
matematis  (math-ematical  problem
solving); (2) penalaran dan pembuktian
matematis (mathematical reasoning and
proof); (3) komunikasi matematis
(mathematical communication); (4)
koneksi matematis (mathematical
connection); (5) representasi mate-matis
(mathematical representa tion). Dengan
demikian representasi matematis perlu

dalam proses pengajaran mate- matika di
sekolah. Dalam pembelajaran
matematika kemampuan Representasi
memiliki  peranan  penting dalam
matematika karena dengan representasi
siswa dapat mengungkapkan ide-ide dan
memudahkan siswa dalam pemecahan
masalah matematika. Menurut Jones
dalam  Murni  (2013) “pemecahan
masalah bergantung pada kemampuan
seseorang untuk berpikir dalam sistem
representasi yang berbeda selama proses
pemecahan ~ masalah”. Hal ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah
satunya yaitu perbedaan gaya kognitif
yang pengaruhi oleh psikologis siswa.
Gaya kognitif yang berkaitan
dengan psikologis siswa dibagi menadi
dua yaitu gaya kognitif field depndent
dan field independent. Menurut Nasution
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(2017) “Individu dengan gaya kognitif
field dependent cenderung
menggantungkan pada lingkungan dan
sosial, sedangkan individu dengan gaya
kognitif field independent cenderung
mandiri, tidak terpengaruh oleh situasi
lingkungan dan  sosial”.  Dengan
demikian tujuan dari penelitian ini
adalah  untuk  mendes-  kripsikan
kemampuan representasi mate- matis
siswa kelas VII SMP/MT’s di
purworejo dalam pemecahan masalah
matematika ditinjau dari gaya kognitif
field dependent dan field independent.

KAJIAN LITERATUR
Kemampuan Represntasi Matematis

Salah satu kemampuan yang
dituntut dalam pembelajaran matematika
adalah kemampuan representasi
matematis. NCTM (2000) menyatakan
bahwa “Rep-resentations such as
physical objects, drawings, charts,
graphs, and symbols-also help students
communicate their thingking”. Dari
pernyataan tersebut, dapat diketahui
bahwa representasi meru-pakan cara
yang digunakan siswa untuk
menuangkan apa yang mereka pikirkan
dalam bentuk benda konkrit, gambar,
dan simbol-simbol matematika. Menurut
Jones & Knuth dalam Sabirin (2014: 33)
“representasi adalah bentuk pengganti
dari suatu masalah yang digunakan
untuk mene-mukan solusi seperti objek,
gambar,  kata-kata ~ atau  simbol
matematika”. Representasi matematis
merupakan ungkapan-ungkapan dari ide
matematis yang ditampilkan oleh siswa
sebagai model atau bentuk pengganti
dari suatu situasi masalah sebagai hasil
dari interpretasi pikirannya. Menurut
Syafri  (2017:  51)  “kemampuan
representasi matematis merupakan suatu
kemampuan matematika dengan
mengungkapkan ide-ide  matemtika
(masalah pernyataan, definisi, dan lain-
lain) dalam berbagai cara.

Mudzakir dalam Suryana (2012: 40)
mengelompokkan representasi
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matematis  kedalam  tiga  ragam
representasi yang utama, Yyaitu; 1)
representasi  visual berupa diagram,

grafik, tabel dan gambar, 2) representasi
persamaan atau ekspresi matematis; dan
3) representasi kata-kata atau teks
tertulis.
Gaya Kognitif

Gaya kogpnitif field dependent—field
independent merupaakan gaya kognititf
yang dibedakan berdasarkan perbedaan
psikologis setiap individu dalam berinte-
raksi dengan lingkungannya. Saracho
dalam Junita (2016) mengungkapkan
bahwa “gaya kognitif field dependent
dan field independent mencirikan suatu
persepsi dalam mengingat, dan berpikir
setiap individu dalam hal
mengungkapkan menyimpan, mengubah
dan  memproses informasi  yang
diperoleh oleh peserta didik”.
Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah matematika
merupakan suatu upaya siswa dalam
menerapkan pengetahuan yang dimiliki-
nya untuk menemukan suatu solusi
penye- lesaian masalah yang dihadapi,
dan lebih mengutamakan pentingnya
prosedur, langkah-langkah strategi yang
akan di- gunakan oleh siswa untuk
menyelesaikan masalah matematika agar
menemukan jawaban atau solusi dari
masalah yang dihadapinya. Menurut
Murni  (2013) “pemecahan masalah
dalam matematika adalah suatu aktivitas
untuk  mencari  solusi dari soal
matematika yang dihadapi dengan
melibatkan semua bekal pengetahuan
(telah mempelajari konsep-konsep) dan
bekal pengalaman (telah terlatih dan
terbiasa menghadapi atau menyelesaikan
soal) yang tidak menuntut adanya pola
khusus mengenai cara atau strategi
penyelesaian™.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif dengan
menggunakan pendekatan fenomenologi
dan dilaksa-nakan di MT’s NU Kemiri.
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Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII MT’s NU Kemiri berjumlah 4
siswa yang memiliki gaya kogpnitif field
dependent dan field independent, dalam
penentuan subjek penelitian tersebut
menggunakan teknik purposive. Menurut
Sugiyono (2016) Instrumen utama/kunci
dalam penelitian ini yaitu penneliti
sendiri. Selain itu peneliti menggunakan
instrumen lain sebagai pendukung dalam
pengumpulan data yaitu berupa tes
GEFT digunakan untuk mengelompokan
gaya kognitif siswa, tes pemecahan
masalah matematika digunakan untuk
mengetahui  kemampuan representasi
matematis siswa. Teknik analisis data
menggunakan data reduction, data
display, dan conclusion
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drawing/verification serta menggunakan
teknik triangulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pekerjaan subjek
FI dan FD dalam menyelesaikan masalah
matematika, selanjutnya peneliti
memaparkan data sebagai berikut:

1. Subjek FI'1 (SFI 1)

Dalam menyelesaian soal SFI 1
menjawab dengan benar soal pemecahan
masalah matematika. SFI 1 mampu
meng- gunakan representasi visual,
simbolik, dan verbal. Selanjutnya SFI 1
menghitung luas permukaan balok atau
etalasenya. Berikut adalah hasil dari
pekerjaan SFI 1.

\OO cm

Gambar 1. Hasil Pekerjaan SFI 1

Berdasarkan hasil pekerjaan subjek
SFI 1 di atas dapat diketahui bahwa SFI
1  meng-gunakan  gambar  balok
kemudian menuliskan ukuran panjang,
lebar, dan tinggi disisi gambar balok.
Maka dapat dikatakan SFI 1 mampu

memenuhi indikator representasi gambar
(visual) untuk  memperjelas  dan
memfasilitasi penyelesaian. Selanjutnya
SFI 1 menuliskan apa yang diketahui
dan mulai mengerjakannya sebagai
berikut ini.
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Gambar 2. Hasil Pekerjaan SFI 1

Dari gambar di atas dapat diketahui dalam soal yaitu panjang, lebar, dan

bahwa SFI 1 menuliskan informasi apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan

tinggi balok dengan simbol matematis
dengan benar. Kemudian siswa SFI 1
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menuliskan rumus lalu men- dengan melibatkan ekspresi matematis,
substitusikan informasi yang telah dan indikator representasi verbal yaitu
diketa-huinya kedalam rumus luas menjawab soal menggunakan teks
permukaan balok lalu menghitungnya. tertulis.

Setelah  menemukan  hasil luas

permukaan balok SFI 1 mencari biaya 2. Subjek FI 2 (SFI 2)

pembuatan etalase dengan megalikan Dalam menyelesaian soal SFI 2 men
harga kaca permeter dengan hasil luas jawab dengan benar soal pemecahan
permukaan baloknya. Setelah masalah matematika. SFI 2 mampu
menemukan hasil biaya pembuatan menggunakan representasi gambar
etalase  SFI 1 juga menjawab (visual), persamaan atau
menggunakan teks tertulis. Maka dapat ekspresimatematis  (simbolik),  dan
dikatakan SFI 1 mampu memenuhi verbal. Selanjutnya SFI 2 menggambar
indikator representasi persamaan atau dan  menu-liskan  informasi  yang
ekspresi matematis (simbolik) yaitu diketahinya dan mulai menghitung luas
membuat  persamaan atau  model permukaan balok atau etalasenya.
matematika dari representasi lain yang Berikut adalah hasil dari pekerjaan dari
diberikan,  menye-lesaikan  masalah SFI 2.

Gambar 3. Hasil Pekerjaan SFI 2

Berdasarkan hasil pekerjaan subjek representasi gambar  (visual) untuk
SFI 2 di atas dapat diketahui bahwa SFI memperjelas dan memfasilitasi
2 menggunakan gambar balok kemudian penyelesaian.  Selanjutnya SFI 2
menuliskan ukuran panjang, lebar, dan menuliskan informasi yang diperoleh
tinggi disisi gambar balok dengan benar. dari soal kemudian SFI 2 mulai
Hal di atas menunjukan bahwa SFI 2 mengerjakan dengan teliti. Berikut
mampu mampu memenuhi indikator adalah hasil pekerjaan dari SFI 2.
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Gambar 4. Hasil Pekerjaan SFI 2

Dari gambar di atas dapat diketahui dengan benar. Kemudian siswa SFI 2
bahwa SFI 2 menuliskan informasi apa menuliskan rumus lalu men-
yang diketahui dan apa yang ditanyakan substitusikan informasi yang telah
dalam soal vyaitu panjang, lebar, dan diketa-huinya kedalam rumus luas
tinggi balok dengan simbol matematis permukaan balok lalu menghitungnya.
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Setelah  menemukan  hasil  luas
permukaan balok SFI 2 mencari biaya
pembuatan etalase dengan megalikan
harga kaca permeter dengan hasil luas

permukaan baloknya. Setelah
menemukan hasil biaya pembuatan
etalase  SFI 2 juga menjawab

menggunakan teks tertulis. Maka dapat
dikatakan SFI 2 mampu memenuhi
indikator representasi persamaan atau
eksp-resi matematis (simbolik) yaitu
membuat  persamaan atau  model
matematika dari representasi lain yang
diberikan,  menye-lesaikan  masalah
dengan melibatkan ekspresi matematis,
dan indikator representasi verbal yaitu
menjawab soal menggunakan teks
tertulis.

Berdasarkan kedua uraian SFI 1 dan
SFI 2 di atas dapat disimpulkan bahwa
siswa dengan gaya kognitif field
independent (SFI 1 dan SFI 2) mampu

menyelesaikan masalah  matematika
dengan benar dan mampu
memaksimalkan kemampuan
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representasi  matematisnya  sehingga
dapat memunculkan semua indikator
representasi matematis yaitu visual,
simbolik dan verbal dengan baik. Dari
hasil penelitian yang didapatkan, sejalan
dengan hasil penelitian Tutut Idharwati,
dkk (2019), bahwa siswa yang bergaya
kognitif ~ field independent  dapat
memunculkan kemampuan representasi
matematis yaitu representasi gambar,
simbolik, verbal.

3. Subjek FD 1 (SFD 1)
Dalam menyelesaian soal SFD 1
men jawab soal pemecahan masalah

matematika. SFD 1 mampu
menggunakan representasi  gambar
(visual), persamaan atau ekspresi-

matematis (simbolik). Selanjutnya SFD
1  menggambar dan  menuliskan
informasi yang diketahinya dan mulai
menghitung luas permukaan balok atau
etalasenya. Berikut adalah hasil dari
pekerjaan dari SFD 1.

Gambar 5. Hasil Pekerjaan SFD 1

Dari hasil pekerjaan di atas dapat
menun-jukan bahwa SFD 1 mampu
mengungkapkan  ide  matematisnya
sebagai pengganti situasi masalah yang
ada dengan menggambar balok beserta
ukurannya. Maka dapat dikatakan SFD 1

mampu memenuhi indikator represen-
tasi gambar (visual) untuk memperjelas
dan memfasilitasi penyelesaian.
Selanutnya SFD 1 mulai
mengerakannya. Berikut adalah hasil
dari pekerjaan dari SFD 1.
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Gambar 6. Hasil Pekerjaan SFD 1

161



Berdasarkan hasil pekerjaan SFD 1
diatas dapat diketahui bahwa SFD 1
dapat menentukan rumus yang akan
digunakan untuk menemukan luas
permukaan balok-nya, lalu
mensubstitusikan informasi yang telah
diketahuinya kedalam rumus yang
ditulisnya, tetapi masih kurang teliti
dalam menghitung luas permukaan
baloknya sehingga jawaban dari SFD 1
masih kurang tepat. Kemudian dari hasil
yang didapatnya SFD 1 mengalikannya
dengan harga kaca permeter dan hasilnya
kurang tepat. Dari hasil pekerjaan diatas
maka dapat dikatakan bahwa SFD 1
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Representasi yang dimunculkan SFD 1

yaitu representasi gambar (visual),
persamaan atau ekspresi matematis
(simbolik), dan belum bisa

memunculkan representasi verbalnya.

4. Subjek FD 2 (SFD 2)
Dalam menyelesaian soal SFD 2
men jawab soal pemecahan masalah

matematika. SFD 2 mampu
menggunakan representasi  gambar
(visual), persamaan atau ekspresi-

matematis (simbolik). Selanjutnya SFD
2 menggambar dan  menuliskan
informasi yang diketahinya dan mulai
menghitung luas permukaan balok atau
etalasenya. Berikut adalah hasil dari
pekerjaan dari SFD 2.
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Gambar 7. Hasil Pekerjaan SFD 2

Dari hasil pekerjaan di atas dapat
menun-jukan bahwa SFD 2 mampu
mengungkapkan ide  matematisnya
sebagai pengganti situasi masalah yang
ada dengan menggambar balok beserta
ukurannya. Maka dapat dikatakan SFD 2

mampu memenuhi indikator representasi
gambar (visual) untuk memperjelas dan
memfasilitasi penyelesaian. Selanutnya
SFD 2 mulai mengerakannya. Berikut
adalah hasil dari pekerjaan dari SFD 2.
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Gambar 8. Hasil Pekerjaan SFD 2

Berdasarkan hasil pekerjaan SFD 1
diatas dapat diketahui bahwa SFD 1
dapat menentukan rumus yang akan
digunakan untuk menemukan luas
permukaan baloknya, lalu
mensubstitusikan informasi yang telah

diketahuinya kedalam rumus yang
ditulisnya, tetapi masih kurang teliti
dalam menghitung luas permukaan
baloknya sehingga jawaban dari SFD 1
masih kurang tepat. Kemudian dari hasil
yang didapatnya SFD 1 mengalikannya
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dengan harga kaca permeter dan hasilnya
kurang tepat. Dari hasil pekerjaan diatas
maka dapat dikatakan bahwa SFD 1
belum mampu memaksimalkan
kemampuan representasi dalam
memecahkan  masalah  matematika.
Representasi yang dimunculkan SFD 1
yaitu representasi gambar (visual),
persamaan atau ekspresi matematis
(simbolik), dan belum bisa
memunculkan representasi verbalnya.
Berdasarkan kedua uraian SFD 1
dan SFD 2 di atas dapat disimpulkan
bahwa siswa dengan gaya kognitif field
dependent (SFD 1 dan SFD 2) kurang
teliti dalam menyelesaikan masalah
matematika dan belum maksimal dalam
menggunakan kemampuan
representasinya. Sehingga tidak semua
indikator representasi dapat dimun-
culkan. Hanya mampu memunculkan
indikator  representasi  visual dan
simbolik saja. Hal tersebut sejalan
dengan hasil penelitian dari lka Sanita

(2015) vyaitu, subjek dengan gaya
kognitif ~ field  dependent  sanga
bergantung pada gambar  dalam
pemecahan masalah.

Berdasarkan  pembahasan  hasil

pekerjaan siswa SFI dan SFD di atas
dapat disimpulkan bahwa kemampuan
reprsentasi matematis setiap siswa dalam
pemecahan masalah matematika
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